
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan proses pengerjaan kakas constraint basis data, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan.

1. Aturan bisnis telah dinyatakan dalam bentuk formal secara manual dengan standar Semantic
of Business Vocabulary and Rules(SBVR).

2. DSL dikembangkan berdasarkan format SBVR. Aturan bisnis yang menjadi masukan telah
sesuai dengan format DSL tersebut. Aturan bisnis kemudian diproses dengan ANTLR
berdasarkan grammar yang telah dibuat dan menghasilkan parse tree. Parse tree ini kemudian
dibaca untuk mendapatkan token yang dibutuhkan dalam membuat query untuk menerapkan
database constraint.

3. Perangkat lunak constraint generator ini telah dianalisis, dirancang, diimplementasikan, dan
diuji.

Metode untuk menyatakan aturan bisnis dalam bentuk formal telah dipelajari dan diimplemen-
tasikan. Aturan bisnis telah dituliskan dengan bentuk formal dengan mengikuti standar SBVR
(Semantics of Business Vocabulary and Business Rules). Aturan bisnis yang telah formal ini
kemudian diolah dengan tool parsing yaitu ANTLR.

Saat aturan bisnis dimasukkan, ANTLR akan melakukan parsing berdasarkan aturan dari DSL
yang menghasilkan parse tree. Informasi yang dibutuhkan untuk membuat query telah didapatkan
dari token-token parse tree yang disimpan pada struktur data. Kemudian token-token tersebut
diolah menjadi sebuah query berdasarkan template query yang telah dibahas pada Bab 3 untuk
menerapkan constraint pada basis data.

Pembangunan kakas constraint generator telah berhasil dilakukan. Seluruh query yang dihasilkan
oleh generator telah berhasil dieksekusi pada basis data. Constraint yang dihasilkan sudah sesuai
dengan aturan bisnis yang dituliskan berdasarkan pengujian yang telah dilakukan.

6.2 Saran
Output dari perangkat lunak yang telah dibuat akan memberikan hasil sebuah query yang mene-
rapkan constraint pada basis data. Namun basis data MySQL pada dasarnya belum mendukung
check constraint. Saran untuk mengembangkan perangkat lunak ini selanjutnya adalah membuat
perangkat lunak yang dapat mengimplementasikan check constraint pada basis data MySQL dengan
alternatif lain misalnya dengan MySQL trigger. MySQL Trigger tersebut perlu di-update apabila
ada aturan bisnis baru pada tabel tertentu yang berelasi. Selain itu, perangkat lunak ini juga dapat
dikembangkan untuk basis data lain seperti PostgreSQL, MongoDB, atau MariaDB.
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